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Abstract

This research aims to determine the influence of leadership style and work
discipline on employee performance, both partially and simultaneously.
This research was conducted using quantitative research methods
involving employees as samples. The population at the Carl's Junior
Restaurant in the Jabodetabek Area is 60. The sample used in this
research was a saturated sample of 60 respondents. The analysis in this
research uses the SPSS version 26 program. Also, this research uses
various research tests, namely validity test, reliability test, classical
assumption test, correlation coefficient test, regression coefficient test,
coefficient of determination test and hypothesis test. The research results
obtained the multiple regression equation Y = 21.286 + 0.168 X1 + 0.479
X2 + e. The coefficient value in the regression on a performance variable
is 21.286, concluding that if leadership style (X1) and work discipline (X2)
are constant (no change) then the performance consistency value (Y) is
21.286. The statistical results of the t test show a positive and significant
influence of leadership style on employee performance. Based on the table,
t count is 4.674 > t table 2.002 or significant 0.000 < 0.05, thus Ha is
accepted and Ho is rejected, so that partially there is a positive and
significant influence of leadership style on employee performance. Then,
the statistical results of the t test show a positive and significant influence
of work discipline on employee performance. Based on the table, t count
is4.623 > ttable 2.002 and is significant 0.000 < 0.05, thus Ha is accepted
and Ho is rejected, so that partially there is a positive and significant
influence of work discipline on employee performance. And, the results of
statistical calculations show the calculated F value is 10.507 > F table
3.165. By using a significance limit of 0.05, the significance value is 0.000
< 0.05. This means that the hypothesis states that leadership style
variables, work discipline, have an influence on employee performance.
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2014


mailto:%20Nabil.jurnalistika@gmail.com1*,%20dosen01032@unpam.ac.id2

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para karyawan sebagai sampel.
Populasi pada Restoran Carl’s Junior Area Jabodetabek 60. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 60 responden. Analisis dalam penelitian
ini menggunakan program SPSS versi 26. Serta, penelitian ini menggunakan berbagai uji penelitian
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y =
21,286 + 0,168 X1 + 0,479 X2 + e. Nilai koefisien dalam regresi pada suatu variabel kinerja sebesar
21,286 menyimpulkan bahwa jika gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) tetap (tidak
mengalami perubahan) maka nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 21,286. Hasil statistik uji t
terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan.
Berdasarkan tabel bahwa t hitung 4,674 > t tabel 2,002 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat
pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan tabel bahwa
t hitung 4,623 > t tabel 2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Dan, Hasil perhitungan statistik menunjukan nilai F hitung 10,507 > F tabel
3,165. dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut
0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja

PENDAHULUAN

Tujuan perusahaan ini, menjaga dan memperkuat hubungan kemitraan melalui satu aspek
pelayanan operasional dalam lingkup bisnis pelayanan penyedia makanan Dalam suatu divisi di
sebuah perusahaan perlu adanya struktur manajemen yang akan mengatur pengelolaan seluruh
pekerjaan yang dijalankan dalam bidangnya.

Dengan adanya struktur manajemen dalam pelayanan makanan ini merupakan suatu sistem
yang sangat diperlukan untuk pngendalian pekerjaan sehingga terdapat jaringan komunikasi
informasi yang jelas.

Samsuddin (2018:37) menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan merupakan cara yang
dilakukan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku maupun pikiran bawahannya sehingga
mampu menjalankan tugasnya dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi”.

Restoran Carl’s Junior merupakan salah satu cabang restoran yang berada dibawah naungan
PT Mega Mahadana Hadya. Restoran Carl’s Junior menjual aneka ragam masakan western dengan
produk utamanya yakni burger. Untuk melihat bagaimana kondisi Restoran Carl’s Junior Area
Jabodetabek maka peneliti melampirkan data gaya kepemimpinan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Hasil kunesioner Pra-Survey Gaya Kepemimpinan
Pada Restoran Carl's Junior Area Jabodetabek

Permvataan | Sampel | Ya (%) Tidak | ) |

Telling

Pemumpin membenkan istruks: yang telas

dan detasinya kepada tawahan dalam &0 . 203 6 9.7
melakcsaaakan tugas dan pekerjaan

Pemuspin menyelaskan tentang perasan-

perinan dan dibutubican uatuk melakukan 60 50 39 10 16,1
tugss bewahan

Pemuspinya mampy melakukan

peugawaies yang ketat terhadap bawahan 60 18 $0.6 12 194
dalam melakukas tugas dan peloesjann

Selling |
Pesumpinnya selaly membertkan

peageiasan pada bawahas dalam 60 54 %03 6 27
| peagambilan keputusan

Pemumpin dapatoya memberikan

kesetmpatan pada bawahss untuk bertanys 60 a3 58 13 M2
melalcsanakan tugzas

Pemimpin  welaly sz melakukan

komunkasioys vamg  bmuk  kepads 60 50 539 10 16,1
| bawahemmva

Pardictpating . -

Pemumepin saling bertukar e dan gagasan

dengan bawahan dafam perihal pekerjaen 60 38 648 2 R LY
Penumpin selaly saja melibatkan bawahan

dalam penetapan suatis tijuan 60 a8 742 16 bLY
Pemumpinnya menerapkan pola

komundias dengan cara doa arak (saling

bertukar e dan  gagasan) ustuk 60 a2 7 18 %
mengusbil Keputuasnsys dalem

pekerinan

Swwder - Darg hastd pra-survey diolah tohksm 2023

Indikator telling dalam pernyataan pertama mendapatkan jawaban ya sebesar 90,3% dari total
60 responden menjawab pemimpin memberikan intruksi yang jelas dan detail kepada bawahan
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 9,7%.
Untuk pernyataan kedua mendapatkan jawaban ya sebesar 83,9% dari total 60 responden
menjawab pemimpin menjelaskan tentang peran-peran yang dibutuhkan untuk melakukan tugas
bawahan, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 16,1%. Untuk pernyataan ketiga
mendapatkan jawaban ya sebesar 80,6% dari total 60 responden menjawab pemimpin melakukan
pengawasan yang ketat terhadap bawahan dalam melakukan tugas dan pekerjaan, namun masih
ada yang menjawab tidak sebesar 19,4%. Pada indikator Selling dalam pernyataan pertama
mendapatkan jawaban ya sebesar 82,3% dari total 60 responden

Dengan nilai hasil menjawab pemimpin selalu memberikan penjelasan kepada bawahan
dalam pengambilan keputusan secara langsung, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar
17,7%. Untuk pernyataan kedua mendapatkan jawaban ya sebesar 75,8% dari total 60 responden
menjawab pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahan untuk bertanya dalam
melaksanakan tugas, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 24,2%. Untuk pernyataan
ketiga mendapatkan jawaban ya sebesar 83,9% dari total 60 responden menjawab pemimpin selalu
berkomunikasi dengan baik kepada seluruh bawahan, namun masih ada yang menjawab tidak
sebesar 16,1%.
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Tabel 1.2
Tabel Data Kedisiplinan Pada Restoran Carl’s Junior Area
Jabodetabek 2021-2022

_ . Setuju Tidak Setuju "
No| Indikator Pertanyvaan Orang | % |Orang| % Fakta Riil
Apakah karyawan Masih
. mazih sering terdapat
1 E&m datang terlambat? | 49 | 87% | 11 | 13% | keryawan
vang  sering
telat datams
Apakah karyawan Masth
sudah melakulcan terdapat
" Tingkat pekerjaan dengan o ~qa, | beberapa
“ | Kewaspadaan | teliti? s U karyawanmya
vang kurang
teliti
Apaksh karyawan Masih
sudah menerapkan terdapat
prosedur kerja beberapa
vang sezual dengan karyawamiya
Ketaatan perszhaan? vang  tidak
3 | Pada Standar 32 53, 7% | 28 | 463% | menerapkan
Eerja snaty standar
prosedur
yang
diteraplkan
perusahaan
Apakah karyawan Masih
memslcai setiap terdapat
atribut bekerja beberapa
Ketaatan sesuai dengan karyawannya
Pada peraturan a o o | vang  tidak
4 Peratwan | perusahazn? 396675 | 2 333% menzzunalan
Eerja seragam kerja
dan  tanda
pengenal saat
bekerja
Apakah karyawan Masih
zudah menjalankan terdapat
hubungan kerja beberapa
vang baik terhadap karyawannya
pimpinan dan vang  hanya
relcan kerjanya’ menjalin
< . - 4 1o = e, | EuAT
5 | EtikaKega 44 1% | 16 [ 259% kerjasama
dengan
pimpinannya
dan rekan
kerja dengan
batk saat
bekeria

Sumber :Restoran Carls Junior Arvea Jabodsiabek Periode 2021-2022

Berdasarkan tabel 1.2 Dapat dilihat dari tabel tersebut bawah Restoran Carl’s Junior Area
Jabodetabek tahun 2022. Indikator frekuensi kehadiran dalam pernyataan pertama mendapatkan
jawaban setuju sebesar 87% dari total 60 responden menjawab masih terdapat beberapa karyawan
yang telat datang, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 9,7% . Untuk indikator tingkat
kewaspadaan mendapatkan jawaban ya sebesar 78,8% dari total 60 responden menjawab karyawan
sudah mengerjakan pekerajaan dengan teliti, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar
16,1%. Untuk indikator ketiga mendapatkan jawaban ya sebesar 53,7% dari total 60 responden
menjawab karyawan sudah melakukan pekerjaan sesuai dengan standar perusahaan, namun masih
ada yang menjawab tidak sebesar 46,3%. Pada indikator ketaatan dalam peraturan pekerjaan
mendapatkan jawaban ya sebesar 66,7% dari total 60 responden menjawab karyawan sudah disiplin
mengikuti peraturan perusahaan. Pada indikator etika kerja sebesar 74,1% karyawan menjawab
setuju dari 60 responden mennyatakan sudah menjalin hubungan baik terhadap atasan dan rekan
kerja, namun masih terdapat 26,9% karyawan menjawab tidak
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Tabel 1.3
Data Penilaian Kinerja Karyawan
Restoran Carl’s Junior Area Tangerang

No Aspek Kompetensi Rata-ratanilai | Persentase (Target)
1 Kedisiplinan 66% 100%
2 Kualitas Kerja 0% 100%
3 Sikap Karvawan 15% 100%
4 Kehadiran 63% 1007
3 Eemampuan Eerja sama 8025 100%

Sumber : Carls Junior Area Tangerang Tahun 2021

Dari tabel diatas menurun nya tingkat kedisiplinan mengakibatkan kinerja karyawan
menurun yang disebabkan oleh sikap tidak disiplin sehingga pekerjaan karyawan tidak dapat
terselesaikan secara tepat waktu. Kinerja yang dilakukan para karyawan belum maksimal karna
kurang nya disiplin pada masing-masing para karyawan

KAJIAN LITERATUR

Kepemimpinan didefisinikan ke dalam ciri-ciri individual, kebiasaan, cara mempengaruhi
orang lain interaksi, kedudukan dalam organisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah. Arep
& Tanjung (2016:235) menerangkan bahwa “Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk
menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang saling berbeda-beda menuju
kepada pencapaian tujuan tertentu-tertentu (2016:23) menyatakan kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. Kartono (2015:153)
menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif
kepad orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah
direncanakan.

Gary Desler (2010:123) mendefinisikan kedisiplinan sebagai kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma — norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah jika seseorang yang secara suka rela mentaati semua peraturan dan sadar akan
tugas dan tanggung jawab

Menurut Benardin dalam Russel dalam Priansa (2016:269) kinerja merupakan hasil yang
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama
perode waktu tertentu. Hasil Kkerjs tersebut merupakan hasil dari kemampuan, keahlian, dan
keinginan yang dicapai.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
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b. Uji Reliabilitas
Realibilitas adalah serangakaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki
konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur secara berulang

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menurut Albert Kurniawan (2014:157) Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak

b. Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2013:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain Jika
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka itu disebut
homoskedastisitas, Ghozali (2016:134).

3. Analisis Kuantitatif

a. Analisis Koefisien Korelasi
Menurut Sugiyono (2016:184). Korelasi merupakan angka yang menunjukan arah dan
kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Cara yang digunakan adalah dengan cara
analisa item

b. Analisis Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2016:277) bahwa “Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai suatu variabel
independen dinaikan/diturunkan dalam perhitungan menggunakan program SPSS”.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Menurut pendapat Andi Supangat (2018:350) “Koefisien Determinasi menunjukkan
besaran tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen
(Menunjukan seberapa besar persentase variabel (X) dapat memberikan kontribusi
terhadap variabel (Y)”.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Menurut Sugiyono (2016:252) “Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara
simultan”.
b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah varaiabel independen secara parsial
memepngaruhi variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji validitas

Tabel 4. 9
Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
No | Pernyataan | r Hitung | Kondisi | r Tabel l Keterangan
i X1 0445 > 02108 Valid
2 X12 0,828 > 0,2108 | Valid
3 X13 0,701 > 02108 | Valid
4 X14 0,763 > 02108 Valid
5 X135 084 > 02108 Valid
6 X6 0.723 > 01108 Valid
7 X17 0,711 > 02108 Valid
X1z 0,337 > 02108 Valid
S| Xie | o575 | > |oes|  vaid |
10| X110 0,722 > 02108 | Valid

Sumder Porkitamgan SPSS Versi 26 (Qleh Fowiity)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan
untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) menunjukan hasil yang sangat baik, karena
syarat minimum yang harus dipenuhi agar angket atau kuesioner dapat dikatakan valid
adalah lebih besar dari 0,2108 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan
dinyatakan valid. Untuk itu suatu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah.

Tabel 4.10
U l\'alldh \'Amb Disiplin Kr “ _

| o080 > | 02108 Valid

2 X22 0,666 > 0,2108 Valid
3 X213 0,683 > 0,2108 Valid
3 X24 0,740 > 0,2108 Valid
5 X135 0,664 > 0,2108 Valid
6 X2.6 0,670 > 02108 Valid
7 X2.7 0,445 > 02108 Valid
8 X218 0,736 > 0,2108 Valid
° X290 0,410 > 02108 Valid
10 X210 | 0488 | > | 02108 | Vahd

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan
untuk variabel Disiplin Kerja (X2) menunjukan hasil yang sangat baik, karena syarat
minimum > 0,2108 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan
valid dan layak untuk diolah dalam penelitian
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Tabel 4.11
Uji Validitas Variabel Kinerja (¥)

Ne | Pernyntaan | r Hitung | Kendisi | r Tabel | Keteraugan
1 Y1 0,563 > 0,2108 Valid
Y2 0,577 02108 Valid
3 Y3 0,721 > | 02108 Valid
1 Y4 0,680 > 0,2108 Valld
Ys 0,604 > 0,2108 Valid
6 Y6 0,738 > 02108 Valid
7| Y7 | o8t | > | 02108 | vaud
% Ys 0,729 > 0.2108 Valid
) Yo 0,643 > 0,2108 Valid
10 Y 10 0,680 > 0,2108 Valid

Simber. Farlitangan SFSE Farsi 3¢ (Oleh Fawelttl)
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan
untuk variabel Kinerja (Y) menunjukan hasil yang sangat baik, karena syarat minimum >
0,2108 (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
.868 10

Sumber: SPSS Versi 26

Gambar 4.3
Cronbach’s Alpha Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai cronbach alpha di atas 0,6 yaitu 0,868
sehingga, dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing dari variabel kuesioner
yang digunakan adalah reliabel
Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems
83 10
Sumber: SPSS Versi 26

Gambar 4.4
Cronbach’s Alpha Variabel Disiplin Kerja (X2)
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variabel Disiplin Kerja mempunyai cronbach alpha di atas 0,60 yaitu 0,831 sehingga
dapat dikatakan semua konsep pengukur untuk variabel kuesioner digunakan
adalah reliabel
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Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha N of ftems
847 10
Sumber: SPSS Versi 26

Gambar 4.5
Cronbach’s Alpha Variabel Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variabel Kinerja mempunyai cronbach alpha di atas 0,60 yaitu 0,847 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur untuk variabel kuesioner digunakan adalah reliabel

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*
Unstandardized = Standardized ; 5 Collinearity
ig.
Coefficients Coefficients - Statistics
Model
Std.
B _ Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant): 21.286  4.729 43501 000
1 X1 -010 097 -013 =105 917 826 1211
X2 A79 114 524 4308 000 826 1211

a. Dependent Variable: ¥
Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Qleh Peneliti)

Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian
ini lebih kecil < dari 10 yaitu variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja sebesar
1.211 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih kecil dari 0.10 yaitu sebesar
0.826 di kedua variabel, berarti tidak terjadi gejala atau kendala atas multikolinearitas

b. Autokorelasi

Tabel 4.17
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adpusted R 5td. Emorofthe  Durbin-
Squarz Estimate Watson
1 1% 269 244 3.95609 2.206
a. Predictors: (Constant), 32, 31
b. Dependent Variable: ¥
Sumber: Perhitungarn SPSS Versi 26 (Qlzh Pengliti)

Dari tabel hasil output uji autokorelasi di atas diperoleh nilai hasil dari perhitungan DW
sebesar 2,206. Hal ini disimpulkan bahwa nilai hasil DW yaitu 2,206 terletak pada
diantara 1,55 dan 2,46. Hasil tersebut menunjukkan berarti tidak terjadinya autokorelasi

Model R R Square
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.18
Hasil Uji Glejser
Coefficients*
Unstandardized  Standardized i
t Sig.
i Coefficients Coefficients
Model -
Std.
B _ Beta
ZImor
(Constant) | 3.694 3249 1.137 260
1 X1 013 067 034 231 818
X2 -037 078 -062 -477 633

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Perhitungan SP3S Versi 26 (Qlah Peneliti)
Hasil output uji glejser di atas terlihat bahwa nilai signifikan yang didapatkan melebihi >
0,05 yaitu sebesar 0,809 pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 0,562 pada
variabel Disiplin Kerja (X2), hal tersebut membuktikan bahwa data yang dihasilkan
tidak menyebabkan terjadinya heteroskedastisitas. Sehingga, hasil dikatakan memiliki
model regresi yang baik (homokedastisitas).

d. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.20
Hasil Uji Korelasi Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja (Y)

Correlations
X1 Y
Gaya Kepemimpinan Kinerja
Pearzon Comelation 1 5407
X1 Sig. (2-tailed) 000
N &0 60
Pearzon Comelation 5407 1
Y Sig. (2-tailed) 000
N 60 60

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Qleh Feneliti)
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh
0,540 dan pada interval 0,400 - 0,599 artinya variabel tersebut memiliki tingkat hubungan
korelasi yang sedang

Tabel 4.22
Hasil Uji Korelasi Disiplin Kerja (X1)Terhadap Kinerja (Y)

Correlations
X2 Disiplin Kerja Y Kinerja
Pearzon Comelation 1 6207
X2 Sig. (2-tailed) 000
N 60 60
Pearzon Comelation 6207 1
Y Sig. (2-tailed) 000
N 60 6

Sumber: Perhitungan SP5S Versi 26 (Oleh Peneliti)
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,620 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 -

0,799 artinya variabel tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat

Tabel 4.24
Hasil Uji Korelasi Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary
s Change Statistics
R Adjusted B - .
Model | R B Square F . Sig. F

Square Soquare fl  df2
Change  Change Change

1 1519 418 244 269 10,307 2 57 000
a. Predictors: (Constant), 32, X1

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Oleh Penelit)
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel di atas, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,519 atau sebesar 52%. Hal ini
mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh Kinerja (Y) sebesar 52% yang dipengaruhi
oleh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) merupakan hubungan yang positif
yaitu tingkat hubungan yang sedang dengan nilai interval 0,400 — 0,599
3. Analisis Kuantitatif

a. Analisis Regresi Linier

Tabel 423
Hasil Ujl Regresi Linear Sederhana Secara Parsial Antarz Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coeflicients*

(Conatars) 3389 4131 2167 000
X1 160 100 208 4674 115
& Dependent Virtable Y

Sumber: Ferhinungon SFSS Versd 26 (Oleh Femelitt

Persamaan regresi sederhana: Y = a + bX Ket: Y = variabel kriterium X = variabel
prediktor a = variabel konstan b = koefisien arah regresi linier. Bentuk persamaan regresi
tersebut sering dibaca sebagai regresi X atas Y.Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 33,899 + 0,160

Tabel 4.26
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Secara Parsial Antara Disiplin
Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients*

Unstmndwdizsd  Standedined

Coefficients CoafSicients

Mo
Beta
(Conmut) 21071 4230 4581 00
X2 474 103 e 4633
2 Dependent Varable: ¥

Swember: Ferhtnongean SPSS Varst 26 /Olok Povelny

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 21,071 + 0,474
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b. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.27
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Secara Simultan Antara Gaya
Kepemimpinan (X1) Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized . S
Model Coefficients Coefficients -
B Std. Error Beta
(Constant): 21286 4719 43501 000
1 X1 168 117 209 1442 000
x2 A79 114 524 4208 000

a. Dependent Variable: T

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Olzh Peneliti)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y =
21,286 + 0,168 X1 + 0,479 X2 + e

c. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.28
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
. Change Statistics
Model| R R Adusted® g F Sig T
M uare ig.
ol Square Square B dfl  df2 -
Change  Change Change
1 51 413 244 268 10507 2 57 .000

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Perhitungan SFSS Versi 26 (Oleh Peneliti)

Hasil perhitungan determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R2 yang
diperoleh sebesar 41,8%. Hal ini berarti 41,8% variasi variabel Kinerja dapat dijelaskan
oleh variabel Gaya Kepemimpinan. Serta dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja,
sedangkan sisanya sebesar 58,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam

penelitian ini, yaitu variabel lingkungan kerja fisik, stress kerja, kompensasi, motivasi
kerja, pelatihan kerja, produktivitas, dll.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 4.29

Hasil Uji t Antara Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients X
Model t Sig.
B st Beta
Error
(Constant) 33.800 4151 8.167 000
X1 160 100 206 4674 115

a. Dependent Variable: ¥
Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Ofeh Peneliti)

Pengujian hipotesis 1: terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thiung 4,674 > tune 2,002 atau
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siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara

parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja.

Tabel 4.30
Hasil Uji t Antara Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)

Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Bet =
Error e

1 (Comstant): 21.071 4230 4.982 000
X2 474 103 519 4.623 000

a. Dependent Variable: ¥
Sumber: Perhitungan SP3S Versi 26 (Oleh Peneliti)

Pengujian hipotesis 2: terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,623 > traper 2,002 dan signifikan 0,000
< 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 4.31
Hasil Uji F Antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) Terhadap Kinerja (Y)
ANOVA*
Sum of Mean i
Model df F Sig.
Squares Square -
Regression 328.896 2 164.448 10307 000"
1 Residual 892.087 57 13.651
Total 1220.883 59

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2 X1
Sumber: Perhitungan SP55 Versi 26 (Oleh Feneliti

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukan hasil atau
nilai F hitung 10,507 > F tabel 3,165. dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka
diperoleh nilai suatu signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa simultan pada sebuah variabel Gaya Kepemimpinan (X1),
Disiplin Kerja (X2), mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berarti penelitian
yang dilakukan diterima karena pengaruhnya positif dan signifikan, pada objek yang dituju
oleh peneliti dan dilakukan pada sebuah tenaga kerja yaitu: Karyawan Restoran Carl’s
Junior Area Jabodetabek

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang didapati oleh peneliti dalam melakukan penelitian pada
Pusdiklat Perdagangan Kota Depok kemudian dirangkum menjadi beberapa point, berikut hasil

kesimpulan didapati oleh peneliti:
1. Nilai konstan sebesar 21,071 diartikan jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tidak berubah
maka telah terdapat nilai Kinerja (Y) sebesar 21,071. Nilai koefisien regresi Gaya
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Kepemimpinan (X1) sebesar 0,474 - angka ini bernilai positif diartikan apabila konstan tetap
dan tidak ada perubahan data variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada
Kinerja () sebesar 0,474. Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thiung 4,674 > ttabel
2,002 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,623 > t tabel 2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh
positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan.

3. Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dilakukan dengan menggunakan uji F (simultan). Hasil perhitungan sebuah statistik
menunjukan nilai F hitung 10,507 > F tabel 3,165. dengan menggunakan batas signifikansi
0,05, maka diperoleh sebuah nilai signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa simultan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja,
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan pada Restoran Carl’s Junior Area
Jabodetabek
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